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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana persepsi siswa terhadap pelaksanaan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang dipadukan dengan penggunaan alat peraga
pada materi sistem pernapasan manusia di kelas XI SMAN 1 Bunobogu. Penelitian ini menerapkan pendekatan
kualitatif deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari tiga siswa yang dipilih secara sengaja berdasarkan variasi
tingkat kemampuan yang berbeda. Metode pengumpulan data terdiri dari observasi partisipatif, wawancara
mendalam, kuesioner pendukung dengan skala Likert, serta dokumentasi. Keabsahan data diuji menggunakan
triangulasi sumber dan metode, dengan analisis yang dilakukan berdasarkan model Miles dan Huberman.
Hasil penelitian ini menunjukkan pandangan yang baik pada ketiga aspek tersebut. Aspek kognitif menunjukkan
nilai kusioner sebagai pendukung 3,56 (kategori baik), dan alat peraga yang digunakan berhasil mengubah konsep
abstrak menjadi lebih nyata. Aspek afektif yang memperoleh skor 3,58 menunjukkan adanya peningkatan
dalam minat dan motivasi untuk belajar. Aspek psikomotorik dengan nilai 3,53 berkontribusi pada
pengembangan kemampuan praktis, kreativitas, dan kerja sama dalam tim.

Kata kunci: Persepsi siswa; project based learning; alat peraga; sistem pernapasan; pembelajaran biologi

Abstract: This study aims to describe students’ perceptions of the implementation of the Project -Based Learning
(PjBL) model combined with the use of teaching aids in learning the human respiratory system in Grade XI
at SMAN 1 Bunobogu. The study employed a descriptive qualitative approach. The research subjects
consisted of three students purposively selected based on different levels of ability. Data were collected through
participatory observation, in-depth interviews, supporting questionnaires using a Likert scale, and documentation.
Data validity was ensured through source and method triangulation, while data analysis followed the Miles
and Huberman model. The results indicate positive perceptions across all three aspects. The cognitive aspect
showed a supporting questionnaire score of 3.56 (good category), and the teaching aids effectively transformed
abstract concepts into more concrete representations. The affective aspect, with a score of 3.58, reflected
increased learning interest and motivation. The psychomotor aspect, with a score of 3.53, contributed to the
development of practical skills, creativity, and teamwork.
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PENDAHULUAN

Peserta didik pada jenjang SMA masih menghadapi berbagai kesulitan dalam
mempelajari biologi, khususnya pada materi yang bersifat abstrak seperti sistem
pernapasan manusia. Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget, meskipun
siswa SMA berada pada tahap operasional formal, mereka masih membutuhkan
dukungan berupa pengalaman belajar yang konkret untuk memahami konsep yang
kompleks (Cahyani, 2024). Hal ini sejalan dengan pandangan konstruktivisme yang
menekankan bahwa pemahaman terbentuk melalui keterlibatan aktif dan pengalaman
langsung dalam proses belajar (Trianto, 2024). Salah satu model pembelajaran yang
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relevan dengan prinsip tersebut adalah Project Based Learning (PjBL), karena
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam kegiatan penyelidikan dan
pemecahan masalah melalui pengerjaan proyek. Rahmania (2023) menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan pengetahuan, sikap,
keterampilan berpikir kritis, serta kemampuan kolaborasi siswa.

Kondisi pembelajaran di SMAN 1 Bunobogu, Kabupaten Buol, Sulawesi Tengah,
masih menunjukkan beberapa permasalahan terkait pembelajaran materi sistem
pernapasan manusia. Hasil observasi awal pada Februari 2025 di kelas XI Ir.
Soekarno menunjukkan bahwa: (1) sebanyak 63% dari 19 siswa belum mampu
menjelaskan fungsi diafragma dengan benar, yang mengindikasikan rendahnya
pemahaman konsep; (2) minat dan partisipasi siswa dalam pembelajaran masih
rendah; (3) proses pembelajaran masih didominasi metode ceramah; dan (4) media
pembelajaran konkret masih terbatas. Keterbatasan sarana pembelajaran modern di
sekolah semakin memperkuat kebutuhan akan alternatif strategi pembelajaran yang
inovatif, kontekstual, dan tetap dapat diterapkan dengan sumber daya yang tersedia.

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan PjBL yang
dipadukan dengan penggunaan media nyata mampu meningkatkan kualitas proses
pembelajaran. Rohmaniyah & Asih (2024) menemukan bahwa PjBL dapat
meningkatkan kreativitas, keterlibatan, dan motivasi belajar siswa. Sementara itu,
Ihsan (2025) menegaskan bahwa media visual membantu memperkuat pemahaman
konsep dengan mengaitkan materi dengan pengalaman nyata siswa. Selain itu, Kansil
et al. (2024) menjelaskan bahwa perpaduan pendekatan visual, audio, dan kinestetik
dapat mengakomodasi beragam gaya belajar siswa. Meskipun demikian, sebagian
besar kajian tersebut masih menitikberatkan pada hasil pembelajaran yang bersifat
kuantitatif, sehingga ruang kajian mengenai pengalaman dan pandangan siswa
selama mengikuti pembelajaran masih perlu diperluas.

Sebagian besar penelitian mengenai PjBL cenderung berfokus pada peningkatan
nilai atau hasil tes kognitif, sementara aspek proses pembelajaran, termasuk interaksi,
pengalaman belajar, serta keterlibatan emosional siswa, belum banyak dikaji secara
mendalam. Gonzélez et al. (2017) menegaskan bahwa evaluasi pembelajaran
seharusnya mencakup dua dimensi, yaitu proses dan hasil belajar, karena
pembelajaran merupakan suatu sistem yang dinamis. Oleh sebab itu, keberhasilan
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh pencapaian nilai akhir, tetapi juga oleh
pengalaman belajar yang dialami siswa selama proses berlangsung. Sejalan dengan
hal tersebut, Afandi (2024) menyatakan bahwa evaluasi pendidikan merupakan sarana
untuk menilai keberhasilan program pembelajaran secara komprehensif, sedangkan
Risnanosanti (2025) menekankan pentingnya peran guru sebagai fasilitator yang
mendukung perkembangan siswa secara holistik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pandangan siswa terhadap penerapan model Project Based
Learning (PjBL) dengan penggunaan alat peraga sistem pernapasan di SMAN 1
Bunobogu. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai pengalaman belajar siswa pada konteks sekolah dengan
keterbatasan fasilitas, serta menjadi dasar pengembangan model pembelajaran yang
inovatif, kontekstual, dan berorientasi pada kebutuhan siswa, khususnya di satuan
pendidikan yang memiliki sumber daya terbatas.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam kondisi nyata yang
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terjadi di lokasi penelitian berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dari subjek penelitian
(Furidha, 2023). Data yang dikumpulkan bersifat alamiah dan dipaparkan
sebagaimana adanya sesuai konteks yang dialami peserta didik selama proses
pembelajaran.

Subjek penelitian adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bunobogu yang sedang
mempelajari materi sistem pernapasan manusia, dengan jumlah keseluruhan 19
siswa. Untuk memperoleh data kualitatif yang lebih mendalam, tiga orang siswa dipilih
sebagai informan utama melalui teknik purposive sampling, yaitu pemilihan subjek
secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua instrumen utama, yaitu
angket dan wawancara mendalam. Angket tertutup diberikan kepada seluruh siswa
(19 orang) untuk memperoleh gambaran umum persepsi siswa terkait penerapan
model Project Based Learning (PjBL) berbantuan alat peraga. Selanjutnya,
wawancara mendalam dilakukan terhadap tiga informan utama untuk mengeksplorasi
lebih jauh pengalaman belajar, pandangan, serta interpretasi siswa terhadap
penerapan PjBL pada materi sistem pernapasan manusia.

Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif. Analisis
dilakukan melalui tahapan reduksi data, yaitu menyeleksi dan memfokuskan data hasil
angket dan wawancara sesuai tujuan penelitian; dilanjutkan dengan penyajian data
dalam bentuk uraian naratif sehingga memudahkan proses interpretasi; serta
penarikan kesimpulan yang dilakukan dengan mengidentifikasi pola temuan,
kecenderungan pandangan siswa, dan makna pengalaman belajar yang muncul
selama penerapan PjBL. Hasil analisis kemudian disajikan secara deskriptif untuk
memberikan gambaran yang utuh mengenai persepsi dan pengalaman siswa dalam
mengikuti pembelajaran berbasis proyek berbantuan alat peraga pada materi sistem
pernapasan manusia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner pendukung, diperoleh informasi
mengenai penerapan model Project Based Learning (PjBL) dengan menggunakan
alat peraga sebagai media pembelajaran pada materi sistem pernapasan manusia di
SMA Negeri 1 Bunobogu. Selanjutnya, hasil jawaban siswa dari observasi, wawancara
mendalam, dan kuesioner disajikan sebagai dasar analisis terhadap penerapan model
pembelajaran tersebut pada Tabel 1.

Tabel 1. Interpretasi triangulasi data berdasarkan indikator persepsi siswa pada
aspek kognitif (pemahaman materi)

Irﬁjsiﬁzgr Data Observasi Data Wawancara Data Kuesioner ﬁ?@%ﬁ;ﬁ'
Pemahaman Sebelum Sesudah Rata-rata skor Model PjBL dengan
konsep sistem Siswa hanya “Sangat membantu, aspek alat peraga terbukti
pernapasan menggunakan soalnya bikin materi yang pengetahuan (item efektif

gambar/chart dan tadinya susah dibayangin 6-10) = 3,1-K 4,0.  meningkatkan
laboratorium. jadi lebih nyata dan Sebanyak 15 dari  pemahaman
Tidak pernah gampang dipahami” 19 siswa memberi  konsep. Konsisten
membuat alat (RDPKO02). “Alat peraga  skor = 3,5 — antara persepsi
peraga sederhana sangat membantu saya menunjukkan positif (wawancara)
(GBPO). memahami konsep pemahaman yang dan hasil kuantitatif
pernapasan manusia” baik. (kuesioner).
(NLPKO04).
Pemahaman Sebelum Sesudah “Materi yang Skor dominan 3-4  Visualisasi balon
mekanisme paling gampang saya pada item 6-10 mengembang-
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Aspek/ Data Observasi Data Wawancara Data Kuesioner Ke_S|mpuIar_1
Indikator Triangulasi
inspirasi- Pembelajaran pahami setelah bikin alat menunjukkan mengempis menjadi
ekspirasi hanya peraga ini adalah proses pemahaman kuat  faktor kunci. Data
menggunakan inspirasi dan ekspirasi” tentang kualitatif dan
ceramah dan (RDPK10). “Bagian yang mekanisme kuantitatif saling
diskusi kelompok  paling mudah dipahami pernapasan. menguatkan
biasa (GBPO). adalah proses inspirasi efektivitas alat
dan ekspirasi karena bisa peraga.
langsung dilihat pada
alat” (NLPK10).
Kemampuan Sebelum Sesudah Skor tinggi pada Terjadi peningkatan
menjelaskan Siswa belumtahu  “Saya dapat item keterampilan  signifikan dari
konsep cara kerja alat menjelaskannya dengan  (11-15) rata-rata pengetahuan awal

peraga, hanya
membayangkan
“mungkin ada
balon yang
mengembang dan
mengempis”
(SBPO).

jelas dan lancar, karena
saya benar-benar
memahami prinsip kerja
alat peraga yang kami
buat” (RDPP28). “Saya
menjelaskan bahwa
ketika balon di bawah
botol ditarik, maka balon
di dalam mengembang
(inspirasi)’ (NLPP28).

3,4-4,0
menunjukkan
kemampuan
menjelaskan dan
mengaplikasikan
konsep.

terbatas mampu
menjelaskan
dengan detail dan
akurat. Konsisten
antara keterampilan
verbal (wawancara)
dan skor kuesioner.

Penggabungan ketiga sumber data tersebut memberikan gambaran perubahan
pemahaman siswa sebelum dan sesudah penerapan PjBL serta konsistensi antara
data kualitatif dan kuantitatif. Selanjutnya, Tabel 2 menyajikan hasil analisis pada
aspek afektif siswa, yang meliputi minat, motivasi, dan sikap selama proses
pembelajaran.

Tabel 2. Interpretasi triangulasi data berdasarkan indikator persepsi siswa pada aspek
afektif (minat, motivasi, sikap)

As_pek { Data Observasi Data Wawancara Data Kuesioner Ke_:slmpulan
Indikator Triangulasi
Minat dan Sebelum Sesudah Hasil Kuesioner Konsistensi sangat
antusiasme  Belum pernah ada "Model PjBL itu seru  Aspek sikap (pertanyaan tinggi menunjukkan
belajar penelitian PjBL di  banget, kreatif, dan 1-5) menunjukkan skor  PjBL berhasil mengubah
sekolah. Siswa nggak bikin bosen. tertinggi dengan rata- keingintahuan awal
"agak penasaran" Saya jadi lebih rata 3,25-4,0. Mayoritas menjadi antusiasme
tentang semangat" (RDPA12). siswa (16 dari 19) tinggi. Data kuantitatif
pembelajaran "Pembelajaran dengan memberikan skor 23,5  (skor sikap tertinggi)
dengan proyek PjBL sangat menarik  pada indikator sikap. mendukung pernyataan
(SBPO). karena membuat saya kualitatif tentang
lebih aktif dan tidak peningkatan minat.
cepat bosan"
(NLPA12).
Motivasi dan  Sebelum Sesudah Indikator Ketiga metode
keaktifan Pembelajaran "Saya jadi lebih aktif, Item tentang keaktifan  menunjukkan
masih semangat, dan nggak dan partisipasi transformasi dari

konvensional
dengan ceramah
dan diskusi biasa
(GBPO).

cuma duduk dengerin
guru ngomong"
(RDPA14). "Saya jadi
lebih aktif karena
harus terlibat dalam
membuat alat peraga”
(NLPA14). "Saya ikut
terlibat langsung, bikin

(pertanyaan 11-13)
mendapat skor 3-4 dari
mayoritas responden,
menunjukkan
keterlibatan aktif dalam
pembelajaran.

pembelajaran pasif
(ceramah) menjadi
pembelajaran aktif
(hands-on). Konsistensi
penuh antara persepsi
keaktifan dan bukti
kuantitatif partisipasi.
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As_pek / Data Observasi Data Wawancara Data Kuesioner Ke_S|mpuIar_1
Indikator Triangulasi
alat peraga, terus
diskusi bareng
kelompok. Jadi
otomatis lebih aktif"
(DSPA14).
Preferensi Sebelum Sesudah Hasil Kuesioner Konsistensi kuat
metode Guru belum "Saya merasa lebih Aspek persepsi menunjukkan preferensi
pembelajaran pernah senang, nggak (pertanyaan 16-20) siswa terhadap PjBL
menerapkan PjBL gampang jenuh, dan  mendapat skor tinggi dibanding metode
formal, hanya malah jadi termotivasi. (rata-rata 3,4-4,0), konvensional. Data
tugas kelompok Belajarnya juga kerasa menunjukkan penilaian kuantitatif (skor persepsi
biasa seperti lebih bermakna" positif terhadap metode tinggi) mengonfirmasi
makalah atau (RDPAL1B8). "Saya lebih PjBL. pernyataan kualitatif
presentasi senang belajar dengan tentang kepuasan
(GBPO). proyek karena lebih pembelajaran.
menarik, tidak
membosankan, dan
saya bisa langsung
praktik" (NLPA18).
Kerjasama  Sebelum Sesudah Indikator Ketiga metode
kelompok Siswa belum "Pengalaman saya Item tentang kerja sama mengonfirmasi bahwa
memiliki juga bagus banget. (pertanyaan 14-15) PjBL efektif membangun
pengalaman kerja Bisa saling diskusi, menunjukkan skor keterampilan kolaborasi.
proyek sistematis bantu-bantu, dan kerja konsisten 3-4, Pengalaman positif
dengan tahapan  sama dengan teman- mengindikasikan (wawancara) didukung
perencanaan, teman" (RDPAZ20). kolaborasi efektif antar  oleh skor kerja sama
investigasi, dan "Bekerja dalam siswa. yang tinggi

evaluasi (GBPO). kelompok sangat
menyenangkan. Saya
bisa belajar bekerja
sama, saling
membantu, dan lebih
kompak" (NLPA20).

Analisis pada aspek afektif (minat, motivasi, sikap, preferensi belajar, dan kerja
sama kelompok) dilakukan untuk menilai konsistensi data kualitatif dan kuantitatif
dalam menggambarkan perubahan sikap dan pengalaman belajar siswa.
Selanjutnya, Tabel 3 menyajikan interpretasi triangulasi data pada aspek
psikomotorik yang berfokus pada keterampilan praktis siswa selama proses
pembelajaran.

Tabel 3. Interpretasi triangulasi data berdasarkan indikator persepsi siswa pada aspek
aspek psikomotorik (keterampilan praktis)

As_pek / Data Observasi Data Wawancara Data Kuesioner Ke_S|mpuIa|j
Indikator Triangulasi
Keterlibatan Sebelum Sesudah Hasil Kuesioner Konsistensi tinggi
dalam Sekolah jarang "Saya berkontribusi Aspek keterampilan  menunjukkan siswa
pembuatan alat melakukan penuh dalam proses (pertanyaan 11-15) terlibat penuh dari
peraga praktik dengan pembuatan alat peraga, menunjukkan skor 3- tahap persiapan
alat peraga mulai dari merancang, 4 dengan rata-rata hingga eksekusi. Data
interaktif karena  mencari bahan, hingga 3,45-4,0, kuantitatif (skor
keterbatasan pengerjaannya" mengindikasikan keterampilan tinggi)
fasilitas dan (RDPP26). "Saya cukup partisipasi aktif dalam mendukung klaim
waktu (GBPO). banyak berkontribusi, proses pembuatan. kualitatif tentang
mulai dari menyiapkan kontribusi aktif.

bahan sampai
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As_pek / Data Observasi Data Wawancara Data Kuesioner Ke.s'mp“'af_‘
Indikator Triangulasi

membantu merakit alat
peraga" (NLPP26).

Keterampilan Sebelum Sesudah Indikator Terjadi peningkatan
hands-on Siswa hanya "Saya dapat Skor tinggi pada signifikan dari
pernah melihat menjelaskannya item 12-14 pembelajaran teoritis
gambar di buku  dengan jelas dan (keterampilan praktik) menjadi keterampilan
atau chart kelas, lancar, karena saya dengan mayoritas praktis. Kemampuan
belum pernah benar-benar memahami responden problem-solving
melihat langsung prinsip kerja dari alat memberikan nilai 3-4, (wawancara) didukung
cara kerjanya peraga yang kami buat" menunjukkan oleh skor keterampilan
(SBPO). (RDPP28). "Tantangan penguasaan yang konsisten tinggi
terbesarnya itu pas keterampilan teknis.  (kuesioner).
nyusun biar alatnya
bisa berfungsi. Tapi
akhirnya bisa juga
setelah dicoba
beberapa kali"
(DSPP35).
Kemampuan Observasi Sesudah ltem spesifik Konsistensi antara
demonstrasi dan proses "Saya menjelaskan Pertanyaan 13-14 kemampuan verbal
presentasi Siswa mampu bahwa ketika balon di tentang kemampuan menjelaskan
mengoperasikan bawah botol ditarik, menjelaskan dan (wawancara) dan skor
alat peraga dan  maka balon di dalam mengaplikasikan komunikasi
mendemonstrasi mengembang konsep mendapat (kuesioner). Siswa
kan mekanisme  (inspirasi), dan ketika skor 3-4, tidak hanya mampu
pernapasan ditekan, balon di dalam menunjukkan membuat tetapi juga
(tersirat dari mengempis (ekspirasi)" kemampuan mendemonstrasikan
dokumentasi (NLPP28). "Saya jelasin komunikasi hasil dan mengartikulasikan
penelitian). kalau balon itu paru- kerja. pemahaman mereka.
paru, terus bagian
bawah botol itu
diafragma yang gerak
pas kita bernapas"
(DSPP28).
Kepuasan Hasil observasi Sesudah Hasil keseluruhan Kepuasan tinggi
terhadap hasil Dokumentasi "Saya sangat puas Total skor kuesioner  konsisten di semua
kerja menunjukkan dengan hasil berkisar 62-80 metode: bukti fisik alat
produk alat proyeknya. Alat peraga dengan rata-rata 3,1- peraga (observasi),

peraga yang
berfungsi dan
dapat digunakan
untuk
pembelajaran.

ini fungsional, rapi, dan
dapat digunakan untuk
menjelaskan konsep
pernapasan dengan
baik" (RDPP30). "Saya
puas dengan hasil
proyek kelompok kami

karena alat peraga bisa

berfungsi dengan baik"
(NLPP30).

4,0, menunjukkan
tingkat kepuasan
tinggi terhadap
proses dan hasil
pembelajaran.

pernyataan verbal
(wawancara), dan
skor evaluasi
(kuesioner).
Menunjukkan
kesuksesan
implementasi PjBL.

Informasi ini didapat

dari hasil observasi di kelas, wawancara mendalam
dengan siswa, serta data dari kuesioner yang mencakup indikator keterampilan
praktik, kemampuan dalam mendemonstrasikan, dan tingkat keterlibatan dalam
proyek. Dengan menggunakan ketiga sumber data itu, terlihat kontribusi aktif para
siswa dalam proses pembuatan alat peraga, peningkatan keterampilan praktis, dan
kemampuan mereka dalam menunjukkan serta menjelaskan fungsi dari alat peraga
yang telah dibuat.

Bioscientist: Jurnal llmiah Biologi, December 2025 Vol. 13, No. 4.

| 2914



Artinya et al Persepsi Siswa Terhadap Penerapan Model.....

Aspek Kognitif (Pemahaman Materi)

Hasil triangulasi data menunjukkan bahwa Penerapan PjBL dengan alat
peraga sistem pernapasan terbukti meningkatkan pemahaman konsep siswa
secara signifikan. Sebelum PjBL diterapkan, pembelajaran hanya menggunakan
media statis seperti gambar dan torso laboratorium. Setelah implementasi PjBL,
78,9% siswa (15 dari 19) mencapai skor pengetahuan =3,5 dengan rentang 3,1-4,0.
Siswa RDPKO02 menegaskan bahwa alat peraga membantu mengonkritkan materi
yang abstrak menjadi lebih mudah dipahami. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Gomez-del Rio & Rodriguez (2022) Menemukan bahwa PjBL dapat memperbaiki
pemahaman konsep siswa melalui praktik langsung. Demikian pula, Sari et al.
(2023) dalam analisis meta mereka membuktikan bahwa PjBL sangat berhasil
dalam meningkatkan pemahaman konsep-konsep sains jika dibandingkan dengan
metode tradisional. Selain itu penelitian Jian (2020) Menemukan bahwa
penggabungan alat bantu dalam PjBL meningkatkan kemampuan membaca sains
siswa hingga 34% dan juga memberikan dukungan terhadap efektivitas PjBL dalam
memperbaiki pemahaman konsep biologi dengan peningkatan skor rata-rata dari
65,3 menjadi 82,7.

Visualisasi melalui alat peraga terbukti krusial dalam memahami mekanisme
pernapasan. Siswa menunjukkan pemahaman baik dengan skor 3-4 pada item
pemahaman mekanisme (item 6-10). Siswa RDPK10 dan NLPK10 menyatakan
bahwa proses inspirasi-ekspirasi menjadi materi termudah karena dapat diamati
langsung melalui gerakan balon yang mengembang-mengempis pada alat peraga.
Hasil ini didukung oleh penelitian Cannell et al. (2020) yang menemukan bahwa
penggunakan model tiga dimensi dan alat peraga dapat meningkatkan pemahaman
tentang fisiologi mencapai 43% jika dibandingkan dengan cara belajar
menggunakan teks. Penelitian Richard & Rajakumari (2023) menemukan bahwa
visualisasi proses pernapasan melalui simulasi dapat memperkuat ingatan siswa
hingga 85% setelah satu bulan belajar. Demikian pula penalitian Salmi (2022)
mengonfirmasi bahwa aktivitas langsung dalam pembelajaran sistem pernapasan
meningkatkan pemahaman tentang mekanisme inspirasi dan ekspirasi sebanyak
76%. Selain itu, menunjukkan bahwa media pembelajaran yang
menggunakan alat peraga sederhana sangat efektif dalam mengubah
pemahaman konsep abstrak menjadi lebih nyata, dengan ukuran efek sebesar 1,24
yang tergolong tinggi.

Terjadi transformasi signifikan dalam kemampuan siswa menjelaskan konsep
sistem pernapasan. Sebelum PjBL, pengetahuan siswa terbatas dan spekulatif.
Setelah merancang dan membuat alat peraga, siswa mampu menjelaskan dengan
rinci dan akurat, dibuktikan dengan skor tinggi 3,4-4,0 pada item keterampilan (item
11-15). Siswa RDPP28 mengungkapkan kemampuan menjelaskan dengan lancar
karena memahami cara kerja alat peraga buatan sendiri. Keselarasan antara
artikulasi wawancara dan hasil kuesioner menunjukkan PjBL meningkatkan tidak
hanya pengetahuan deklaratif, tetapi juga keterampilan prosedural dan
komunikasi.Hasil ini sejalan dengan penelitian Julianti et al. (2025) Menunjukkan
bahwa PjBL yang berfokus pada etnosains dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam menjelaskan fenomena ilmu pengetahuan. Penelitian Jamaludin &
Sriyansyah (2023) Juga menunjukkan bahwa mengintegrasikan pembuatan alat
peraga dalam PjBL meningkatkan keterampilan siswa dalam presentasi dan
penjelasan konsep sains, yang terlihat dari peningkatan skor dari 2,3 menjadi 3,8
pada skala 1-4.

Bioscientist: Jurnal limiah Biologi, December 2025 Vol. 13, No. 4. | 2915



Artinya et al Persepsi Siswa Terhadap Penerapan Model.....

Aspek Afektif (Minat, Motivasi, Sikap)

Hasil penelitian menunjukkan Penerapan PjBL menghasilkan perubahan
signifikan dalam ketertarikan siswa terhadap pembelajaran. Siswa RDPA12
menyatakan, "Model PjBL sangat seru, kreatif, dan tidak membosankan. Saya jadi
lebih bersemangat,” sementara siswa NLPA12 menambahkan bahwa PjBL
membuat siswa lebih aktif dan tidak cepat bosan. Data kuesioner menunjukkan
84,2% siswa (16 dari 19) memberikan nilai 23,5 pada indikator sikap dengan rata-
rata 3,25-4,0. Hasi ini sejalan dengan Qalbina et al. (2023)menunjukkan bahwa
PjBL secara nyata meningkatkan dorongan yang berasal dari dalam diri siswa dan
keterlibatan emosional mereka saat belajar sains. Ada kenaikan skor motivasi
sebesar 23% dibandingkan dengan metode pembelajaran biasa. Dalam
penelitiannya yang melibatkan 150 peserta didik di tingkat menengah, ditemukan
bahwa PjBL menciptakan "situasi belajar yang lebih menarik" dengan tingkat
semangat siswa meningkat 35% bila dibandingkan dengan cara pengajaran
tradisional melalui ceramah.

Terjadi transformasi signifikan dari pembelajaran pasif ke aktif setelah
implementasi PjBL. Siswa RDPA14, NLPA14, dan DSPA14 mengungkapkan bahwa
keterlibatan langsung dalam pembuatan alat peraga dan diskusi kelompok
mendorong partisipasi aktif. Data kuesioner menunjukkan skor tinggi (3-4) pada
indikator keterlibatan dan partisipasi. sejalan dengan Hasil transformasi dari
pembelajaran pasif ke aktif dalam penelitian Wijnia et al. (2024) Pelaksanaan PjBL
selama dua semester menunjukkan kemajuan yang konsisten dalam motivasi
belajar siswa, dengan rata-rata skor motivasi intrinsik meningkat sebanyak 2,1 poin
(dari skala 5,0). Hasil menunjukkan bahwa 79% siswa mengalami peningkatan
dalam keaktifan bertanya dan berdiskusi setelah mengikuti pembelajaran PjBL,
yang mendukung hasil-hasil tentang peningkatan partisipasi dalam penelitian ini.

Selain itu, ada perubahan yang baik dalam pilihan siswa mengenai cara
belajar. PjBL dianggap lebih menarik, relevan, dan memberikan peluang untuk
praktek langsung daripada cara tradisional. Ini terlihat dari nilai kuesioner pada
aspek persepsi (3,4-4,0) dan didukung oleh hasil penguatan data. Penelitian
Pradanti & Mugtada (2023) mengungkapkan bahwa Project Based-Learning (PjBL)
dianggap lebih bermakna jika dibandingkan dengan pembelajaran yang bersifat
ceramah, dengan skor 4,2 dari maksimum 5,0. Hasil serupa juga terlihat dalam
penelitian Indrayani et al. (2024) yang melaporkan bahwa 85% siswa di Indonesia
lebih menyukai PjBL karena cara ini lebih menarik dan tidak membosankan.

Dalam hal kolaborasi, PjBL terbukti memperbaiki kerjasama serta kemampuan
sosial para siswa. Setelah PjBL diterapkan, siswa menjadi lebih terlibat dalam
diskusi, saling mendukung, dan bekerja dalam tim. Informasi dari kuesioner
menunjukkan nilai yang stabil antara 3 hingga 4 pada tanda kerja sama, yang
didukung oleh hasil pengamatan dan wawancara. Dalam penelitian Hayama (2014)
ditemukan bahwa 91% siswa melaporkan peningkatan kemampuan kolaboratif
setelah mengikuti pembelajaran PjBL. Indikator utama yang terlihat mencakup
saling mendukung, diskusi yang efektif, dan pembagian tugas yang baik-aspek-
aspek yang juga teridentifikasi dalam hasil penelitian ini.

Aspek Psikomotorik (Keterampilan Praktis)

Hasil dari pengumpulan data menunjukkan bahwa penggunaan Project-Based
Learning (PjBL) secara nyata meningkatkan partisipasi siswa dalam membuat alat
peraga sistem pernapasan. Perubahan dapat diamati dari cara belajar yang awalnya
hanya teori menjadi lebih aktif, di mana siswa ikut serta sepenuhnya dari proses
perancangan hingga pelaksanaan, sebagaimana dinyatakan oleh RDPP26 dan
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NLPP26. Penemuan ini didukung oleh data dari kuisioner yang menunjukkan skor
keterampilan yang tinggi (3,45-4,0). Hasil ini sejalan dengan Penelitian Solida &
Amir (2023)yang menunjukkan bahwa PjBL memperbaiki keterampilan praktis
siswa melalui partisipasi langsung dalam proyek yang nyata. Penelitian Stoica,
(2025) juga membuktikan bahwa metode pembelajaran yang berbasis proyek
mendorong siswa untuk terlibat secara aktif di setiap langkah, mulai dari
perencanaan hingga penilaian produk. Selain itu, McNaughtan et al. (2021)
menemukan bahwa keterlibatan langsung dalam pembuatan objek fisik dapat
meningkatkan daya ingat siswa terkait pengetahuan serta keterampilan praktis.
Kesesuaian data kualitatif dan kuantitatif dalam studi ini mengindikasikan bahwa
PjBL berhasil mengubah siswa dari posisi sebagai konsumen pengetahuan yang
pasif menjadi produsen pengetahuan yang aktif, dengan tingkat partisipasi yang
dapat diukur dan dicatat dengan baik.

Transformasi dalam cara belajar juga terlihat dari peningkatan keterampilan
praktik dan kemampuan siswa dalam mengatasi masalah. Setelah menggunakan
PjBL, para siswa bisa menjelaskan cara kerja alat peraga dengan jelas, seperti yang
dijelaskan dalam RDPP28, dan menunjukkan penguasaan teknis yang baik
berdasarkan skor tinggi pada kuesioner di bagian 12—-14. Proses eksperimen yang
diungkapkan DSPP35 menegaskan adanya kemajuan dalam kemampuan mereka
untuk menyelesaikan masalah, Ini sejalan dengan penelitian oleh Juanta et al.
(2025) yang menunjukkan bahwa PjBL mampu meningkatkan kemampuan
menyelesaikan masalah lewat tantangan nyata dalam produksi. Penelitian yang
dilakukan oleh Febrianti et al. (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
proyek dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif saat siswa
menghadapi masalah teknis.

Data dari observasi, wawancara, dan kuesioner menunjukkan bahwa siswa
memiliki kemampuan yang konsisten dalam menggunakan dan menguraikan alat
bantu. Penjelasan NLPP28 dan DSPP28 menunjukkan bahwa mereka memiliki
pemahaman konsep yang baik, dengan skor komunikasi 3-4 pada kuesioner. Ini
mencerminkan pencapaian keterampilan teknis, kognitif, dan komunikasi secara
keseluruhan, seperti yang dinyatakan oleh Yamtinah et al. (2020) menunjukkan
bahwa PjBL meningkatkan keterampilan komunikasi ilmiah siswa karena mereka
perlu menjelaskan proses dan hasil pekerjaan mereka kepada khalayak. Penelitian
ini juga sejalan dengan Busnawir et al. (2025) mengungkapkan bahwa presentasi
proyek dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan berbicara di depan
umum, yang merupakan keterampilan penting di abad 21. Selain itu, Solida & Amir
(2023) menekankan bahwa kegiatan demonstrasi dalam PjBL mendorong siswa
untuk memperdalam pemahaman konseptual mereka karena mereka perlu
menjelaskan kepada orang lain. Kesesuaian antara kemampuan berbicara
(wawancara) dan skor komunikasi (kuesioner) menunjukkan bahwa siswa tidak
hanya bisa mengikuti prosedur, tetapi juga memiliki pemahaman konsep yang
mendalam.

Selain itu, tingkat kepuasan siswa terhadap proses dan hasil pembelajaran
dilaporkan sangat tinggi. Baik fungsi dan kerapihan alat peraga (RDPP30) maupun
kepuasan terhadap kinerja alat (NLPP30) menunjukkan hal ini, yang diperkuat oleh
skor kuesioner 3,1-4,0. Berdasarkan Penelitian Bangun & Aris (2022) kepuasan
terhadap hasil dari proyek dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi
intrinsik siswa untuk proses belajar selanjutnya. Penelitian Lakin et al. (2021)
menemukan adanya hubungan positif antara kepuasan proyek dan keterlibatan
serta ketekunan dalam belajar sains. Sementara itu, Baalsrud Hauge et al. (2019)
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mengungkapkan bahwa pengalaman berhasil dalam PjBL menciptakan siklus
umpan balik positif yang dapat meningkatkan kepercayaan diri akademik siswa.
Konsistensi kepuasan yang diukur melalui tiga metode pengumpulan data (bukti
fisik, pernyataan verbal, dan skor evaluatif) menunjukkan keabsahan hasil penelitian
dan menegaskan bahwa PjBL efektif dalam menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna, yang tidak hanya mengasah kompetensi tetapi juga aspek afektif siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) Aspek Kognitif:
Siswa menunjukkan sikap yang sangat positif terhadap peningkatan pemahaman
mengenai konsep, dengan rata-rata skor 3,56. Alat peraga berhasil menjelaskan
konsep abstrak mengenai sistem pernapasan, terutama dalam menggambarkan
mekanisme inspirasi dan ekspirasi dengan menggunakan balon sebagai
representasi paru-paru serta diafragma, sehingga memudahkan pemahaman
proses fisiologis yang tidak tampak. (2) Aspek Afektif: Siswa memberikan reaksi
yang sangat positif dengan rata-rata skor 3,58. Model PjBL terbukti efektif dalam
meningkatkan minat, motivasi, serta antusiasme belajar dengan menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan, tidak membosankan, dan
menumbuhkan rasa memiliki terhadap proyek yang dilaksanakan. (3) Aspek
Psikomotorik: Siswa menilai secara positif partisipasi praktis mereka dengan skor
rata-rata 3,53. Proses pembuatan alat peraga berhasil meningkatkan keterampilan
praktis, kreativitas, kemampuan penyelesaian masalah, dan keterampilan kerja
sama dalam tim; (4) Evaluasi Keseluruhan: Secara keseluruhan, penerapan PjBL
menggunakan alat peraga dari botol plastik dipersepsikan dengan sangat baik oleh
siswa dalam ketiga domain pembelajaran. Metode ini menjadikan proses belajar
lebih berarti, interaktif, dan menarik. Siswa bahkan merekomendasikan penerapan
pendekatan yang serupa di mata pelajaran lain untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah.

REKOMENDASI

Penelitian ini masih terbatas pada tiga subjek dan berfokus pada persepsi.
Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan subjek lebih banyak, menggunakan
pendekatan kuantitatif atau mixed methods, serta mengkaji aspek hasil belajar,
kreativitas, dan berpikir kritis. Guru perlu memberi pendampingan dan scaffolding
pada siswa kategori rendah agar semua siswa aktif. Penggunaan alat peraga
sebaiknya dipadukan dengan animasi atau simulasi digital, serta didukung sekolah
melalui penyediaan sarana dan fasilitasi pengembangan media pembelajaran
kreatif.
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